BAB 1
PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Puskesmas Laktutus merupakan salah satu pelayanan dinas kesehatan yang berada
di Kasbupaten Belu, Provinsi MNusa Tenpgarn Timur. Banvak peloyanan vang
diberikan kepada masyarakat, salah satu pelayanannya berupa penyuluban terhadap
ibu hamil melalui program posyandu. Dalam penyuluban diberikan beberapa materi
secara lisan terkait tumbuh kemhanwnﬂ mhﬁahh satu materi penyuluban yakni
materi stunting. Stunting merupakan kendisi gagal tumbuh pada anak balita akibat
dari k-ekuraug;m gizi hmkw anak menjadi terlalu pmdek untuk usianya.
Kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal
sehhh anik lahir, Mﬂﬂ. bart nampak setelah #k berusia 2 tahun, di mana
quﬂnngm, 1bu dan anak merupakan faktor penﬁtgdnﬁ pertumbuhan anak|].
Nm mndu penyuluhan vang diberikan oleh ’I’m Laktutus di Desa
Fohoeka, masih disampaikan secara lisan. Dari wawancara bersama ahli medis vang
memberikan penvuluhan tentang stunting. mengatakan pendengar atau fbu hamil
terkadang merasa jenuh dan tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh
pﬁnbﬂﬁ mlhm. Sehingga materi yang disampaikan, tm_tﬂrmmpaihn.;iengan baik
n penerapannya dalam kehidupan nyata tidak maksimal, Pencrapannya dianggap
tidak maksimal dikarenakan penyuluhan stunting pada ibu hamil di Puskesmas
Laktutis melalui evaltinsi stunting gada bulan Feh'mdﬂl .F.gm;setiap tahunnya
menglﬂmﬁ kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. lh';r hasil evaluasi tiga tahun
terﬂkhirth Fm Laktutus yang melmgk.;:;u empat desa yaitu Desa Nanaet,
Deesa Fohoeka, Desa Nanaenoe, dan Desa Dnhﬁ..m tahun 2020 bulan Februari
sebanyak 132 anok, sedmgim:;-h'_bﬂm-w.mngalanﬁ penuranan menjadi
109 anak.
Pada tahun 2021 bulan Februari mengalami peningkatan sebanyak 141 anak. dan
pada bulan Agustus mengalami penurunan sebanyak 116 anak.



Sedangkan pada tahun 2022, bulan Februari mengalami kenaikan sebanvak 129 anak
dan evaluasi stunting pada bulan Agustus mengalami penurunan sebanyak 118
anak yang mengalami stunting.

Dalam video iklan masyarakal ini peneliti menggunakan bahasa daerah,
dikarenakan bahasa daerah merupakan bahasa ibu, dimana bahasa yang digunakan oleh
masyrakat Desa Fohoeka dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa tetun. Dale
Tetun, berbicarna Bahasa tetun (BT). Bahasa tetun ferik (BTT) dan Bahasa tetun
foho{ BTF) untuk Bahasa tetun di Belu. sedangkan tetun di RDTL mengekpresikan
dengan berbicara Bahasa tetun (koalia tetun), Sehingga, proses morfologi menjadi
hagian daribahasa dserah makamau ﬁﬂnkmyuﬂﬂqﬁhhnt juga dalam Bahasa tetun.
Hal ini menunjukan sckelompok orang di Belu berkomunikasi menggunakan Bahasa
tetun adalah orang tetun. Bahasa daersh tetun hanya terdapat di pulau timor khususnya
Belu dan RDTL atou Timor Leste. Karena itu. secar geografis batasan Bahasa tetun
sesual dengan batasan wiliyah, Belu merupakan daerah pengguna Bahasa tetun yang
Ierlﬂ'dinjimg pulau timor baginn utara[2].

Penyuluhan kesehatan menggunakan media video bahasa doerbh mempermudah
pencrimaan informasi sehingga menjadi lebih menarik perhation penonton dan
membangkitkan anfusiasme penonton untuk medapatkan informasi dan juga lebih
mudah diterima; Maka dari itu Puskesmas Lnktulm membuiuhkan media vang
mampu menampilkan ilustrasi materi Stunting, S&lilmdi]ﬁﬂ'hihn media yang
dapat diputar ferus menerus dan disebarluaskan dengan mudah. sehingga dibuat video
layanan “cegah stunting”™. Video cepsh stunting ini dilakukan dengan menggunakan
animasi iﬂdmgml:ﬂknik motion graphic. Motion graphic sendiri menggabungkan
semua elemen multimedia seperti gambar, suara, feks, dan animasi dalam
menyajikan informasi yang menyenangkan. sehinggn audiens yang menyaksikan
lebih tertarik weituk mengikuti informass: yang: diafikan dan: infrmat yang
disampaikan dapat dimengerti. Dari permasalahan tersebut mendorong pemulis
membuat penelitian yang berjudul “Pembuatan video animasi 2D “cegoah stunting™
pada Puskesmas Laktutus mengounakan Morion Graphic”™.
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1.2 Rumusan Muasalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu
"Bagaimana membuat video penyuluhan “Cegah Stunting” di Puskesmas Laktutus
dengan teknik Motion Graphic?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

l. thim‘u dilak 1‘"'___ "uskesn

z. Mﬁﬂgﬂlh CINAIT '-.._ g
3. Menjadikan video animasi ini menjadi video pencegahan yang dapat membantu
masyarakat Poskesmas Laktutus,

1.5 Manfaat Penelittan
Manfaat yang diharapkan dari penilitian ini yaitu:



I. Bagi Puskesmas Laktutus diharapkan mampu mempermudah  penyampaian
informasi penyuluhan maten tentang “cegah stunfing”

2 Bagi masyarakat diharapkan bisa memahami pesan yang disampaikan oleh
penulis

3 Bagi penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam
pembuatan video animasi 2D} dengan menggunakan teknik maotion graphic.

L6 Metode Penclitian

Benkut mi beberm el - pen 15 untuk membantu dalam

Menguraikan kebutuhan dalam pembuatan video animasi 2D “Cegah Stunting”.



L6.3 Metode Perancangan

Merupakan tahapan perancangan dalam pembuatan video animasi hal ini meliputi

perencanaan konsep, desain karakter dan hal — hal lain vang ingin direncanakan.
1.6.4 Implementasi Perancangan

Yaitu tahap produksi dari pengeditan (pasca produksi) dalam pembuatan video

animasi 2D dengan menggunakan teknik motion grephic dengan menggunakan

dubbing Bahasa Daerah. |

HASIL D.

Bab ini bersikan tentang proses tahapan selama pembuatan video
animasi berlangsung hingga finishing, Rendering. dan Packaging.
Serta berisi tentang evaluasi video animasi dari tanggapan penonton,



BABV  PENUTUP
Didalam bab ini, berisikan tentang hasil analisa. kesimpulan dan
DAFTAR PUSTAKA

Berisi daftar dari buku — buku dan jumal yang digunakan
ARt RS AR
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